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Abstrakk 
Penelitiann ini bertujuan untukm mengahui 1) Desin tta riass iwajahk, penatan rambutl, dann akssoris sertaa 
busanaml pengantin modifikasi putrii Jenggolo Sidoarjo. 2) hasil jadii modifikasim tata rias pengantin putri Jenggoloo 
Sidoarjo dilihat dari penilaian responden. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. Data dikumpulkan dengan metode wawncara, dokumntasii dan obsevasi. Prosedur   penelitian melalui 
tahap eksplorasi, perancangan desain, dan perwu judan dinilai oleh obslerver. Untuk menganialisis data kualitiatif 
berupa hasil modifikasi tata riass ppengantin putri Jenggolo Sidoarjo melalui tahapan mengorganisasikan datal, 
mengelompokanli, dan menguji keabsahanl data serta lembar pemlihan desain dan lembar observasii. Untuk 
menganalisis datay kuantitatif berupa penilaian respondenm terhadap hasil modifikasi tata rias pengantinn Putri 
Jengolo Sidoiarjo mengunakan rumkus rata  -rata (meanl) 
hHasil ppemilihan desaini disepakayi desain nomori 3 yangi diwujudkanl. Desaini yangl telahu dipilihi 
kemudiani diwujudkanl. Hasile perwujudanu dinilail olehu observerei dengani ratai-ratai modifikasiy tatar riast wajahi 
4,52 yangu berartiy usangati baiki, penataani rambutu dann aksesorisi memperolehu nilaii ratai-ratas 4,57 yg berartii 
sangaty baiki, modifikasiv busanau memperolehi nilaiy ratay-ratai 4,75 yangi berarti sangate baiki, hasily 
keseluruhani modifikasit tataya riasu pengantini Putrii Jenggolou Sidoarjoi adalahi 4,76 yangi berartie sangatii baikl. 
Sehinggai hasili modifikasiy dinyatakani baikl dani layaki untuki digunakani. 
Kataa Kuncii: Modifikasi, Tata RiassPengantinn Putrii Jenggoloo, Sidoarjo 
Abstract  
Thisi studyi aimsi toi 1) Knowingi thei formi of makeupi designi, hairdressing andi accesoriesi alsou fashionl 
modificationi ofi Sidoarjoy bridesi 2) Knowingy thei resultsy ofi Sidoarjoi bridaly makeupu modificationi seene froml 
expertsi assementl andi consumere acceptancei.Theh researchy typei isl descriptives qualitativel andu quantitativel 
researchi. Sourcesu ofi datai ito collectedu byi interviewi methodi, documentationu andy obsevationl. The research 
procedure through exploration, design, and embodiment is assessed by the modification of bridal makeup ofi putrih 
Jenggolob Sidoarjoj throughi thev stagesv ofy organizingi datab, groupingh, andn testingi theh validityv ofu datan. 
Tog analyzet thed quantitativeh datav inj thee formo oft nrespondent’s assementn ofp othe modificationy ofj bridali 
makeupc of  putrit Jenggolov Sidoarjoi using theg meanl formulau (meanh). 
 Theb resultso ofx designe selectiony agreedi thayt designt numbery 3 willy bev takeni. Thez designo thate 
havef beenm selectedy aref theni manifestedu. Thet resulte ofu makeupa modificationy getsl ani averagen ratej ofo 
4,52 whichu meansh veryo goodt, hairdresingg andd accecoriess ggets aan aaverage oof 4,75 wwhich means veryl 
goodh, tthe overalli resultsi ofe sidoarjop bridali makeupe modificationy iss 4,76 whichh meanss verryy goodd. sSo 
thee modificationn wresults aree declaredd goodd andd worthh tto uuse. 
Keywordss : Modification, Bridal Makeup Putri Jenggolo, Sidoarjo 
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PENDAHULUANn 
Perkawinanln merupakanu ikatan lahirl 
batkin antara seorangl pria dengank seorangl 
wanitaa sebagai suamii istri dengan tujuan 
membentuk keluargaa atau rumah tanggall yang 
bahagia danl kekal berdasarkan Ketuhanani Yang 
Maha Esa (iUndang-Undangi Perkawinanln No.1 
Tahun 19977). Tradisi untuk memperingatii acaral 
pernikahann dimasyarakatu adalahh 
melaksanakanl tata upacara pernikahann yang 
dirayakan dengan serangkaian upacaraa yang 
memiliki nilai budayaa luhuri, sucil, dane 
memilikii artil filosofisil itersendiri. Tradisil ataul 
tatay carat pernikahanin yangu adai  udisetiap  
daerahi di Indonesiaa memiliki karakter yang 
berbeda, yang dipengaruhil oleh budayaa, adatl 
istiadati, legendal, juga kondisi sosial 
masyarakatnyal. Salah satu karakter dapat dilihatl 
dari busana, aksesorisl, danl tataa rias 
pengantinnyal yang memilikil satu kesatuani yangi 
tidaki terpisahkanl. Sepertil busanayl dan 
laksesorisi, tata riass pengantini juga memiliki 
lambang dan makna khusus yangi intinya adalah 
harapani agari kedual mempelail dalam menjalani 
kehidupan perkawinannn yang  ubahagia, 
esejahtera, dan langgengl (SSantoso,20100:1o). 
Indonesiall memilikii beragaml suku danl 
kebudayaann sehingga terdapat pula beragam tata 
riasi pengantinu sesuail adati  imasing-lmasing, 
salahu satu ragam tata riass pengantin di 
Indonesiah yaitu Pengantinnn Putri Jenggolo 
Sidoarjo. Tataa rias pengantin di setiap daerahh 
memilikil pakemi dan tata cara  adat istiadat yg 
berbedai, seiringl berkembangnyal zamann, 
busana pengantin telah mengalami banyaki  
perkembangani dari wujud pakemnya, Modell 
busanal selalul berubahl setiap iwaktu, termasuk 
modelm busana pengantini moderni. Hal tersebut 
tentu sajaiiberpengaruh terhadapl tatai riasl yangi 
jugal harusi mengacui padal trendl saatl inil. 
     Berdasarkanl hasill observasii awall yag 
penelitii lakukann di Kabupateni Sidoarjoo, ssaat inil 
tata rias pengantin Putri Jenggolo Sidoarjo sudahi 
tidak diminatil karenal masyarakatl cenderungi 
memilihi menggunakanl tataa rias pengantin Solo, 
Yogyakartal, hal tersebut terjadil karena Kerajaan 
Mataram adalah kerajaan besar dengan wilayahh 
yangi luas besarnyala pengaruhi dari adanya 
kerajaan yangi besar, menjadikanl kebudayaanl 
yangl terciptal didalamnyai berkembang dan lebih 
diketahui oleh masyarakatlt sampail padal 
masyarakati yang adai di Jawa Timur.Tata rias 
pengantinniSolo, Yogyakartai sangat diminati oleh 
masyarakatlt Sidoarjo karenal masyarakat ssudah 
lebihi dahulul mengenalil tata rias pengantinn Solo 
dibandingkanl dengani Pengantinl yangl berasali 
daril daerahll Sidoarjoi  yaitull  Pengantinln Putril 
Jenggolol.  
Berdasarkanli latarl belakanglg ldiatas, 
dapatl diambill kesimpulann jikal masyarakatl 
kurangi berminati terhadapl tata rias pengantin Putri 
Jenggolo Sidoarjo. Menurut para peilik sanggar rias 
tersebut masyarakat kurangi berminati terhadap tata 
riasi pengantinln Putri Jenggolo Sidoarjoi karenal 
menurutl masyarakati tata rial pengantin Putrii 
Jenggolol Sidoarjo masih terlalu pakem ataui kurang 
moderni dan hampiri tidaki ada yang mengenall 
bentuk tata rias pengantinn Putril Jenggolo Sidoarjo. 
Tata rias pengantin Putri Jenggolo Sidoarjo dapat 
dilestarikan melalui cara lmodifikasi. Makna 
modifikasi adalah memberi isentuhani baru untuk 
menghasilkani tampilani yang berbedai tanpa harus 
meninggalkani jejak asli dari karyal tersebuti 
(iAvantie, 2010: 781). Tata rias pengantinn Putri 
Jenggolo Sidoarjo dapat dimodifikasil 
perwujudannyal dengank menambahkan berbagai 
aksesoris yg dapat menampilkan keanggunanl dani 
keindahanl, menggunakani busana sesuaii denganl 
perkembanganl zamanl tetapil tidaki berlebihanil 
(Hasill wawancarai denganl kEtik Wuryanii, Ketuai 
Tiarai Kusumal lDPC Sidoarjoo, Januarii 20191). 
Berdasarkani hasill observasiii diatasl, penelitil 
tertariki untuki memodifikasii Tata rias Pengantini 
Putri Jenggolo Sidoarjoi yangi meliputii tatai riasl 
wajahi, penataanil rambutil, busanal dann aksesorisl 
agarl masyarakatl kembalii melestarikani tataa rias 
lini. Dalami memodifikasii penelitii melakukann 
rancanganl penelitian  pengembangani karyal senii  
yangl meliputii eksplorasiii, perancanganl, 
perwujudani, dan pengujianl. 
Berdasarkani uraiani tersebutl, penelitil 
mengambill jjudul “Hasill Perwujudann Modifikasii 
Tatal Riascs Pengantih Putril Jenggoloo Sidoarjok”. 
METODEr 
        pPenelitiann iini merupakan ppenelitian 
deskriptiff dengano metodel kualitatiff dann 
kuantitatifi. Metodel kualitatif  digunakan untuk 
menelitii pada objekk  yang alamahi, dimanal peneitil 
sebagaiv instrumenl kkunci. Metodel kualitatifof 
padal penelitiani inil yaitui menggalil tata rias 
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pengantin putri Jenggolo Sidoarjo yang dimodifikasi 
menjadi tata rias pengantinn modern. Penelitianl 
deskriptifl dapatl dilakukani dengann kuantitatifi agarl 
dapatl dilakukanl analisisi datah statistikik. Metodel 
kuantitatifi  padal penelitiann inik adalahi hasill jadil 
modifikasii tatah riass pengantinnn putrii Jenggoloo 
sSidoarjo.  Penelitiann inii mengikutii prosdurl 
pengembangano karyai seniii. Pengebanganl 
dilakukanl untukk menghasilkann sebuahi karyal 
dalamo bidangb senih tatal rrias, khususnyaa tataa 
riass pengantinn Putrii Jenggaloh Sidoarjoo. 
Terwujudnyaa sebuahh karyaa senil secaral 
metodelogisl melaluil empatt tahapani utamal, yaitul 
eksplorasil (pencarianh sumberr idee dann kkonsep), 
perancangann (rancangani desaini karyal), 
perwujudani (pembuatani karyal), dani pengujianl 
(Gustamiii 20071:3290).  
               Prosedurl ppenelitian menggunakanl 
pengebangan karya senij . Menuruti Gustamili adal 
ematl tahapl dalami prosess pengembanganl karyai, 
yaitul eksplorasii, perancangann, perwujudann, danl 
pengujianl. Eksplorasii adalahh penjelajahanl 
lapangani denganl tujuani memperolehh pengetahunl 
lebih banyak, terutamai sumberi alamu yangi terdapati 
di daerahi tersebult. Penjelajahani lapanganl dapati 
dijadikani iide-idee yangg dapati dijadikani sumberi 
inspirasii dalami menciptakani kreativitasi sebuahl 
karyal. Dalamm hall ilini, idee yangg ldidapatkann 
untukk melakukani pengembangann dalami tatah riasi 
wajahh, penataani rambutt dann aksesoriss sertal 
busanai pengantinn yaitui darii eksplorasil menuruti 
kebutuhann masyarakatit terhadapi tatah riasi 
pengantinn Putrii Jenggolol Sidoarjolo. 
Eksplorasiii yangk akanl dilakukani meliputii: 
 
a.  Mengkajil konsepp tatal riasi ppengantini Putril 
Jenggolol Sidoarjoo. 
b.  Observasii kebutuhann mmasyarakati yangl 
diharapkani terhadapl omodifikasi ttata riasi 
pengantini Putril Jenggoloi Sidoarjol. 
c.  Melakukanl wawancarah dengann pakarri ahlih 
penatah riasl Pengantino Putril Jenggolos 
Sidoarjok. 
Tahapi perancanganl mengarahh padai suatul 
perwujudani yangk melaluiu sebuahi prosesl 
pemikirani. Proses perancangani terdirii dari prosesl 
perancangane desaine danl revisi desainl. Perancangan 
yangl akanu dilakukani pada tahap ini adalahoh desain 
tata rias modifikasie pengantini Putri Jenggolo 
Sidoarjoi sesuai dengani kebutuhanl, memadukan tata 
riasi pengantin tradisionali dan moderni pada tatah 
riasl wajahi, penataani rambute dani aksesorisi sertal 
busanai pengantini. Prosesi peracangan yg dilakukanl 
adalahi:  
 
a. Meracang tiga desin modifikasil tata rias 
pegantini Putri Jenggolo Sidoarjo 
b.  Melaukans desain modifikasi dengan ahli   
penata rias dan dosen. 
c. Melaukam revisi deisainl, sesuai dengan 
masukan dan   arahane dari para pakar dan dosen. 
d. Menntukan satui desain dinillai oleh 3 dosen 
pendidikan Tata Rias, 3 perias seniori, 3 
responden dngan mengunakan lembar penilaiani 
pemilihane desain . 
Tahap perwujudan merupakan tahap untuk 
mewujudkan desain yang telah dirancang dann 
ditentukani meliputi ide konsep dan rancanganl 
menjadie sebuah karya. Dlamm perwujudan 
sebuah karya ini hanya sebagai simuasi tidak 
langsung kepada calonl pengantin. Untk mewujudkan 
sebuah karyai khususnya modifikasi tatah rias 
pengantinn Putri Jenggolo Sidoarjo, melalui beberapal 
tahapan yaitu: persiapani alatt dan bahank, prosese 
pelaksananu tatall rias wajalh, prosese penataan 
rambut dank aksesorisf, serta memakai busana, 
kemudianon dilanjutkann untuki  finishingi. 
Pengujiani, pada tahape ini kariya yg telah dibuat 
akan dinilaii oleh ipakari. Padas tahap pengan 
merupakan evaluasi akhir yang melalui pengujianl 
untuk memproleh pertimbangan kualitas mutu danl 
karyai yang dirancango. Pakar yangi akan memberi 
penilaian adalahi: (1) 5 orang penata riass daerah 
Sidoarjo; (2) 20 responden (3) 5 dosen pendidikann 
Tata Rias. 
         Lokasiii Penelitani inii dilakukani di 
Laboratumil Tatah Rias Universitass Negerii Surabaya 
sebagaii tempate perwujudan dan penilaian hasili 
modifikasil tata riass pengantini putri Jenggolo 
Sidoarjo. Penelitiani dilakukan mulaii bulani mMeil 
2019 sampai  selesail. Objekk penelitian ini adalahl 
pengantinn putriu Jenggloh SSidoarjo . Penelitianli 
iniii dilakukane dengani carail mengambilo sujek bkan 
didasakan atas stratai, random atau daerah tetapi 
didasarkan atasu tujuane tertentui. Subek dlam 
penelitiani inii adalahe org yg akani menilaie hasili 
jadil  modifikasil tatal riasi pengantini. Orangg 
tersebut bertindak sebagail observer dani jumlahi 
obsereru padal penelitian ini adai 32 orangi, dengan 
rinciani sbg berikuti : 7 ahlil meliputii, 3 orangg ahlii 
rias putril Jenggoloi dani 4 orange doseni Tata riass 
Universitas Negeri Surabaya dan 25 responden. 
Observeri  mengamatili hasil jadi modifikasi Tatal 
Rias Pengantinl putri Jenggolo Sidoarjo kemudiani 
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memberikan nilai hasili tata rias wajah, penataan 
rambut dan aksesoriss sertai busana sebagai 
pelengkapnyal.Naraa Sumber pada penelitiani ini 
adalah Sudirman Pranotoo Coro dan ketua seksi 
Litbangi DDPC HARPI “Melatii” Kabupatem 
Sidoarjoi sekaligusi pembuati pengantinn tradisinal 
Putrii Jenggolo Sidoarjoi, Eti Wuryanie sebagail 
Ketuaa Tiara Kusumam Kabupateni Sidoarjo 
sekaligusi perias pengantina, Sri Hastuti sesepuhl 
periasi pengantine Sidoarjoi. 
TEKNIKk ANALISISs DATAa 
Menuruti Sugiyonooo (20081: 893), analisisi 
datai adalahi prosesi mencarii dan menyusuni secaral 
sisteimatis data yg diperoleh dari wawancaraa , 
memilihi manall yang penting dan yang akan 
dipelajari dan membuat kesimpulan sehinggal mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang laini. 
Langkahl-langkahl yangl dilakukane untuki 
menganalisisi datal dalami penelitian adalahi, 
Mendeskripsikani perujudan Modifikasil Tata Riask 
Pengantin Putri Jenggolo Sidoarjo dengani 
mengunakani analsis datal kualitatifi. 
Menggambarkan dan mendeskripsikani hasili  
Modifikasil Tata Rias Pengantini Putri Jenggolol 
Sidoarjol dilihat daril kelaakan desai, penilaian ahli 
dan penerimani sesuail dengani kebutuhan dengan 
menggunakani analisiss datal deskriptiff. Teknikl 
analisisi data yang digunakani dalami penelitiani inil 
adalahi ianalisis ldeskritifi, datai diperolehi dengan 
cara  wawacaral beberapah para ahlil, untuk penggalin 
inspirai penelitii dalam menciptakani hasil karyal 
modifikasi tatan rias pengantin putri Jenggolol 
Sidoarjol. Dari data yag diperolehi dapatii 
disimpulkane denganl caraa dideskripsikanl. Datai 
yangu diperolehe berupal pengukurani dani 
pengamatani sesuai dengan lembari instrumenin 
emasingi-masingii pengembanganill modifikasihi 
tatall riasi pengantinee Ptri JJenggolo Sidoarjol. 
Setiapl pertanyaani di berikan nilaie 1 (ttidaku baikl), 
2 (kkurangi baikk), 3 (cukupi baikl), 4 (ibaiki), 5 
(sangati baiki). 
Datai yangi diperolehk dari penilian ahli 
terhadap hasiil modifikaso tata riask penantin Putri 
Jenggolo Sidoarjoi, akan menghasilkane rumusl 
sebagaili berikuti: 
 
 
 
 
 
(sSumber: iArikuntoo, 2010) 
 
Kriteriaa penilaianin dijelaskanj dalamm tabel 
sebagaii berikutt: 
Tabell 1. Kriteriaa Penilaiann 
Noo. Jumlahi Nilail Jenisi Kriteriala 
1. 11.00 - 1,500 Sangatt tidak baik 
2. 11,50 - 2,500 Tidakt baikk 
3. 22,51 - 3,500 Cukupp baikk 
4. 13,51 – 4,500 iBaikkk 
5. 14,51 – 5,00 iSangatt baikk 
(Sumberr: Ridwann, 2013i:139) 
 
HASILl DANn PEMBAHASANn 
Berikuti akani dipaparkanl hasil danl 
pembahssan penelitian tentang Hasil Perwujudan 
Modifikasi Tatal Riasi Pengantin Putri Jenggolo 
Sidoarjol. Sebelumi pembuatano desini, terlbihi  
daulul penelitil melakukani observasil padal  pakari 
riasi dan doseni ahlil untuk mengajukan sketsal 
gambari yangi akani diwujudkani, yaitu pembuatani 
tigal desin terlebih dahulu dani diperbaiki sampail 
menghasilkani satul desain yangi terbaik sesuai 
dengani persetujuanie doseni riasii dani para ahlil rias 
di Sidoarjo. Eksplroasi adalahi penjelajahan 
lapanganu dengan tujuan memperoleh pengetahuan 
lebihi banyaki, terutamal sumberi-sumberi 
diinginkani. Tahapi eksplorasil meiputil observasil 
dan wawancara kepadal paral ahli. Berdasarkan 
wawancara yangi telahi dilakukani diproleh bebeapal 
informasil mengenai pengantinn Jenggolo Sidoarjol 
daril beberapal informasil mengenaill pengantini putril 
Jenggolol Sidoarjol daril beberapa pakari rias 
pengantin yangi digunkani sebagail suber inspirasil 
modifikasil tata rias pengantin putri Jenggoloh 
Sidoarjol. Tataj riasi pengantinu putri Jenggolol 
Sidoarjo merujuki padau peradabani  zamann 
kerajaani Sidoarjol yaitul Jenggolol Maniki dan jugal 
merujuki  padall peningalani  kerajaanu Sidoarjoi 
yaitui Candii Dermol, Candio WatuhuTulis, Candi 
Pari, Candi Sumur, Candi Pamotani, Candi Wakule, 
Candil Tawangi , Candil  Medalemi. (iHasil 
wawancaral dengan Sudirman). Berdasarkanl hasili 
wawancarap pengantino Putri Jenggolo Sidoarjoo 
sangat terinspirasih dari peninggalani kerajaani 
Sidoarjol sepertill halnyai bentukl riasani rambuti  
pada pengantini wanital menggunakani sanggule 
kelingi yang terinspirasi darii Candi Dermok yg 
dulunyai padai awall pembuatana menggunakanu 
sanggulu Ukelii Tekuki. Berdasarkanl hasili 
wawancaral didapatkan bahwa Jamang yang 
digunakan oleh pengantinn putri Jenggolol 
terinspirasih dari petilasani Candil Dermol dani 
Meann (Ratai-ratai) = ∑ skoriyang diperolehi 
                                           ∑ observeri 
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ronceanie permatai bungan cempakasi yangi terlihati 
mewahe tetapu menunjukkani suatu iciri khasi ldari 
tumbuhanin lSidoarjo yyang diberii sebutann 
“iJamang lKudup Sekari lCempoko Sepasangi”.  
lSetelah tahapi perwujudann ttelah 
dilakukann selanjutnyaa iialah tahapp ipengujian. 
Padal tahapi pengujianl inii karyai yangl telahl dibuati 
akani ldinilai olehi paraa ipakar. lPada tahapi 
pengujianl merupakanl levaluasi akhiir yg melaluii 
pengujianin untukk memperolehl pertimbangann 
kualitass mutulu dank karyal yangl ldirancang. Padai 
penelitianl iini, datal yangl dihasilkani adalahl hasilil 
jadil modifikasii Tatal Riasi Pengantini Putril 
Jenggoloo Sidoarjoo. Hasill modifikasiii dinilaii olehl 
32 penilaii, yangg meliputil 4 dosenl pendidikanl tatal 
riasi Unesal, 3 periasii senioril danll 25 respondenl.  
1.  Penilaiann Tataa Riass Wajahh 
 
Diagramm 11 Penilaiann Tata Rias Wajahlh 
 
lBerdasarkan ldiagram 1 dapatl dijelaskani 
bahwal responl penilaii terhadapi hasill jadii 
imodifikasi ltata riasi pengantim Putrii Jenggoloo 
Sidoarjoh adalahl sebagaii berikutil: 
 
Padaa aspekl pertamai pengaplikasianl 
foundationnn danl bedaki denganl kriteriaa “warnal 
foundationn danl bedaklk satui tingkatl lebihl terangl, 
pengaplikasiann foundationn rataa, pengaplikasiann 
bedakil ratai danl halusul” memperolehl lnilai irata-
ratal 4,437 yangl berartii baikl. 
Aspekl kedual adalahi hasill jadii lpembuatan 
alisl dengani kriteriya “bentuki aliis tepatt, sesuaii 
denganl bentuki wajahl, ukuranl tepatl dani rapii” 
lmemperoleh mnilai 4,62 yangg berartii sangatt baij. 
Aspeki ketigai pengaplikasianl eyeshadowe dengani 
kriterial “warnai sesuaii warnal busanai, 
pengaplikasianl rats, emembaur rapii, highlightl 
tepatl” memperolehi nilaii lrata-ratai 4,3 yangg berartii 
baikk. 
lAspek keempati pengaplikasianl blushon 
denganl kriterial “warnala lblush on merahh mudah 
kemerahanl sesuaii warnal llipstick, lpengaplikasian 
sesuail dengann betuk wajak, pemlasan iblush on 
terlihatt naturalll, haluss dann membaurr” 
memperolehh nilaii lrata-ratal 4,46 yangl berartii 
ibaik. Aspekl kelimah adalahl pemakaianl lipsticki 
denganl kriterial “warnall lipticki merahi mudal 
sesuail dengan busanaa, pemulasani lipstick ratal, 
membentukl bibiri dengan simetrisi” memperolehl 
nilaii lrata-ratal 4,56 yangll berartill sangatl baikl. 
Aspekl keenaml adalahi keseluuhan tatai riasl wajahl 
dgn kriterial “perpaduani warnala foundtion danl 
bedaki sesuail denganl warnal kulitl, warnai 
eyeshadowi sesuaii degan warna baju, warna lblush 
oni sesuaii dgn warnal lipticki, warnah lipticki sesuail 
dgn lbusana, pembentukanl alisi rapil seimbangi 
denganl lbentuk wajak, pemasangann bulum matal 
dani  penglesani eyelinerrr sesuail dgn bentukk matala 
memperolehipinilai irata-ratal 4,78 yangi berartil 
sangati baikl. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.   Penilaiann Penataann Rambuttt dan Aksesoriss 
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Diagramm 2 Penilaiann Rambutt dan Aksesoriss 
 
Berdasarkan diagram 2 dapatt dijelaskanl 
bahwal responl penilaii terhadap aspek pertamal 
adalahi hasili jadil penataann sunggarr sesuail 
dengan bentuk wajah, seratt halus dan rapi, 
pemasangani sangguli sesuai dengani bentuki wajahi 
memperoleh nilai rata-rata 4,3 yang berarti baiki. 
Aspek kedua adalah hasil jadi pemasangann 
cundukk mentul dengann kriteria “letak cunduk 
tepati dan sesuaii , pemasangani kuat (tidak goylh), 
sesuai dengan bentuk wajam”, memperolehl nilaii 
ratal-ratal 4,5 yang lberarti ssangat lbaiki. 
Aspek ketiga adalah hasili jadil pemasangan 
aksesorisi modifikasil dengani kriterial “peletakani 
ssir gjahan dan centung tepat, pmasangan bunga 
sesuail, penggunaan aksesoris modifikasi sesuai dan 
tidak berlebihani” memperoleh nilail 4,6 yang berarti 
sangat baik. Aspk mpat adalah hasil jadi pemaangan 
roncean melati dengan kriteria “Peletakan roncean 
melati sesuai, tambahan manik-manikk sesuaii 
dengann busanaa, pemsangann mekati sesuail dengan 
tiggiy badannn, melatii yangg digunakann tidak layu 
memperolehh nilaii 4,7 yang berartil sangat baiki. 
Aspeki kelimal adalahi hasili  jadi keseluruhann 
penataann rambutt dann aksesoriss dengan kriteria 
“Kreasii penataann rambut dan aksesoriss sesuaii 
dengann tataa riass wajahi,h busana, modifikasii 
aksesoriss yangg digunakann tidakk meninggalkann 
ppakem” memperolehh nilaii rata-rataa 4,6 yangg 
berartii sangatt baikkk. 
 
 
 
 
 
 
 
3.   Penilaiann Modifikasii Busanak 
 
Diagramm 3 Penilaiann Modifikasii Busanaa 
 
bBerdasarkan diagramm 3 diatass, dapatt 
dijelaskann bahwaa modifikasii busanaa dengann 
kriteriaa “Busanaa sesuaii dengann tataa riass wajahh 
dann aksesoriss, busanaa tidakk kebesarann, 
pemakaiann busanaaa rapii, jarikk yangg dijahitt 
menjadii rokk sesuaii dengann kebayaa modifikasii” 
memperolehh nilaii rrata-rataa 4,7 yangg berartii 
sangatt baikk. 
 
4.   Penilaiann Keseluruhann Modifikasii 
 
Diagrammm 4 Penilaiann Keseluruhann Modifikasii 
 
aBerdasarkan hdiagram 4 idapati idijelaskan 
bahwal responh penilaii bterhadap hhasil 
keseluruhann modifikasii tataa riass pengantinn Putrii 
Jenggoloo Sidoarjoo padas aspekk keserasiann tataa 
riass swajahh, ppenataan rambul dant aksesorisl sertaa 
busanaa pengantinn dengann kriteriaa “modifikasii 
tataa riass wajahh sesuaii dengann penataann rambuttt, 
aksesoriss sertaa busanaa, dkombinasi warna yangi 
dipilihh sesuai dengann kebutuhann ” memperolehh 
nilaii rrata-rataa 4,6 yangg berarti sangat baik. 
Sedangkann pada aspekk keduaa adalahh hasill 
keseluruhann modifikasii tataa rias pengantin putri 
4
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Jenggoloo Sidoarjo utuk kebutuhan dengann kriteria 
“Keseluruhann tampilann tataaa riass pengantinn 
rapii, serasii, anggunn dan sesuaii dengani 
kebutuhani” memperolehh 4,8 yangg berartii sangatt 
baikk. Berdasarkani data hasl modifikasil pengantih 
Putrii Jenggoloo Sidoarjoo dengan mengikutii 
prosedurirupengembangan karya seni (Gustamii 
2007:329) sehinggah dapati menjawabb rumusani 
masalahih yg adal padali BABi 1, yaitul :  
 
1. Wujdd Desain Modifikasi Tata Rias Pengantin 
Putri Jengolo Sdoarjo. 
Dari hasil pemilihan desain yang diajukani 
kepadal 4 orangi Doseni Pendidikani Tatal Riasi 
Unesa, 3 Orangg periasi seniori di Sidoarjol, 3 orang 
dil Sidoarjol  menghasilkani 8 orgi memilih desain 3, 
2 orangi  memilihu desaini 1 dani desain 2 tidak adal 
yang memilih. Jadi kesimpulannya desain yang 
terpilih adalahh desain 3. Desain 3 banyaki yang 
memilihu dengani alasann busana yang dimodifikasil 
menggunakani  kebaya  bludrul  kombinasi kainn tilel 
dan jarik jadi yang motinya sama dengan yangi 
tradisionali, dan desaini 3 sangati memperhatikani 
syarati dalam memodifikasil tatal riasi pengantini 
nusantaral. 
 
 
2. Hasill jadii modifikasii tataa riass pengantinn 
Putrii Jenggoloo Sidoarjooo dilihatt darii 
penilaiann ahlii dann respondenn. 
Darii hasill jjadi modifikasii tataa riass pPengantinn 
pPutri Jenggoloo Sidoarjooo yangg tidakk bolehh 
dihilangkann atauu pakemnyaa aadalah ggodheg. 
Padaa tataa riass wajahh warnaa eyeshadoww dapatt 
menyesuaikani dengan warna busana yang digunakan. 
Busanal yang digunakani menggunakani  kebaya 
bludru sepertii pakemnya tetapi warnaa merahh tua 
dann dikombinasikank dengank tilek danl payetk. 
Padal penataani sunggari menggunakan sumpelan dan 
sanggull gelungk kelingg. Aksesoris yang pakem 
padaa cundhuk yang berjumlah 5 ditambahkan 
roncean melati. Hasil modifikasi dinilail danl 
disetujuil olehh 32 observeri yangi  terdiril dari 3 
periasi seniori Sidoarjol, 4 dosen S1 pendidikann 
Tatha  Riasl dank 25. kresponden. 
Tataa riass pengantinn modifkasii adalahh 
mengubahh atauu mengadakann perubahann padaa 
tataa riass pakemm namunn masihh mengandungg 
unsurrr tradisionalnyaaa (Sugiartoo, 20100:100)  
       Modifikasi yang dihasilkani telahi disetujuil oleh 
perias senior di Sidoarjol dan dianggapi sebagail 
kreasi tata rias pengantin putri jenggoloi 
Sidoarjoli.Penilaian Ahlii dann Penerimaann 
respondenn .Analisiss penilaiani terhadapu hasilil jadil 
modifikasil tatai riasi pengantinn Putrii Jenggoloo 
Sidoarjoo meliputiii pengaplikasiann foundationn dani 
ibedak, pengaplikasiann contouri, pengaplikasiann 
warnal eyeshadow, pembuatann dann pembentukann 
aliss, pengaplikasiann blush oni, pemakaiann 
lipstickk, pembentukannn godhegg dan keseluruhanin 
tataa riass wajahh dinilaii olehh 32 observerr yangg 
meliputii 3 orangg periass seniorr Sidoarjoo, 4 dosenn 
S1 Pendidikann Tataa Riass, 25 respondenn 
memperolehh rata-rataa 4,5 dinyatakann baikkk. Darii 
keenami aspekik yangi  dinilai, nilai terendahi 
terdapati padaa aspeki pengaplikasian eyeshadow 
denganu nilail ratal-ratal 4,3 dikarenakanei 
eyeshadowi  antaral kiril dani kanan lebarnyal kurangh 
samal. Nilail tertinggil adai pada pembuatan alis yang 
mendapatkani nilail 4,6 karena bentuk aliss 
proporsionali. Jadil dapatl disimpulkani keseluruhani 
tatal riasi wajahi sdh baiki tetapil perlul  adanyal 
koreksil kembalil agari dapati menghasilkani riasanl 
yang mampu menutupi kekurangan dan menonjolkan 
kelebihan sehingga terlihat sempurna. Seperti 
pendapatt Kustanti (20081:4521) Tatai riasl 
merupakanl suatu senii menghiasi wajahi yang 
bertujuani untuki memperindahi danu mempercantik 
penampilani wajap. Tat riasi wajahi dengansi tekniki 
yang benar dan tepat akan mampull menutupil 
beberapal kekurangan yang ada pada wajahi dan 
membuati penampilanii wajahih akani terlihatii freshi. 
Anilisisii penilaianu terhadapu hasili  penataanu 
rambut dan aksesoris yangi meliputil penataani 
sunggari sangguli, pemasangani cunduki , 
pemasangan aksesoriss, pemasangann roncean 
melatii, keseluruhann penataann rambutt dann 
aksesorisss dinilaii olehi 32 observeri  yangu  meliputil 
3 orangi perias seniorr Sidoarjooo, 4 dosennn S1 
Pendidikannn Tataa Riass, 25 respondennn 
memperolehh nilaiii rata-rataa 4,7 yangg berarti 
sangatt baikk. Busanaa tidakk kebesarann, 
pemakaiannnn rapii, jarikkk dijahittt menjadiiii rokk 
sesuaii dengann kebaya yangg sudahh dimodifikasiii. 
Modifikasil busanal ekornyal terlihatu beratit karenal 
menggunakann kail berjenis beludruu. Dapatt diambill 
kesimpulani bahwaa modifikasii busanaa sudahh 
sesuaii dengann trendd busanaa sekaranggg dani 
menyesuaikani seleral pasari  tetapis aturann dani 
syarati dalamm memodifikasii keseluruhann 
pengantinii tetapp diperlihatkann.  
Analisiss penilaiann terhadapp hasill 
keseluruhann modifikasii tataa riass Pengantim Putrii 
Jenggoloi Sidoarjoi yangi meliputil aspeki pertamalll 
keserasianii tatali riasliwajap, penataani rambuti dani 
aksesorisi sertal busanal pengantini. Aspeki kedual 
keseluruhani modifikasil tata rias pengantin Putri 
Jenggoloi Sidoarjol untuki meresponii kebutuhani 
yangii dinilail olehi 32 observeri yangi meliputil 3 
periasi seniori Sidoarjol, 4 dosn S1 Pendidikani Tatai 
Riasi, 25 respondeni memperolehi nilai ratal-ratal 4,7 
yangg berartii sangatt baikk. Modifikasii tata rias 
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wajahi sesuaii dengann aksesoriss sertaaibusana, 
penataani erambut, kombinasim padal modifikasi 
yangi  dipilih sesuai dengan kebutuhani .iDapat 
diambilu kesimpulani bahwal keseluruhani 
modifikasill yang sesuai kebutuhan masyarakati 
masihii tetapll memperhatikan syaratt untuk 
modifikasi meskipuni sudah menyesuaikan trendd 
yangg kada padas pengantinin saatit iinii. 
 Dengann demikiann dapatt disimpulkann 
bahwa hasill penelitiann modifikasii tataa rias 
pengantini Putri Jenggoloo Sidoarjoo mendapatkann 
apresiasilyyang baiki darii paral ahli perias di 
Sidoarjol, dosennn S1 Pendidikam Tataa Riass dan 
rrespondeni. 
PENUTUPp 
A. Kesimpulannn  
Berdasarkann penelitiann dan pembahasan 
tentangg penelitian Modifikasi Tata Rias 
Pengantin Putri Jenggolo Sidoarjo untukk 
Merespon Kebutuhan dengan metodeh 
pengembangann karya seni (Gustami, 
20071:3291), maka dapat diambils kesimpulan 
yaitu : 
 
1. Bentukk desain modifikasil tata riasi 
pengantini Putri Jenggolo Sidoarjo adalah 
langkahi pertama melakukan eksplorasi di 
Kabupateni Sidoarjo dani mencarill informasil 
kepadal paral perias senior yang paham dengan 
pengantin Putrii Jenggolo Sidoarjo untuk 
mendapatkani infrmasi tntang pakm dari 
pengantinii tersebutu dani mengetahuil 
batasani modifikasil yang akan dilakukani. 
Langkah kedual membuaat 3 dsaim tatal riasi 
pengantin Putril Jenggoloh Sidoarjoi dan 
memilih 1 desain terbaik untuki diwujudkani. 
Hasili desain yang dipilih dan dapat 
diwujudkanu adalahi desain ketiga yang 
sudaho memenuhil syarati dari bentuki tata rias 
wajah, penataan rambuti, busana dan 
aksesorisi. Langkah ketiga hmelakukan 
perwujudan tata riass penganktinn kPutri 
Jenggolo Sido arjo dan dinilai oleh panelisl 
sebagail berikutv, Modifiklasil tatal riasi wajah 
bagianu eyeshadowi menggunakani warnau 
(coklatt, kuningg tembaga, marronn), 
Modifikasii busanaa menggunakann bludruu 
berwarnaa merahh dan tile warnal kulitt. 
Kainin panjangig dibentukk ballgownn, Kaim 
panjangg bermotiff tumbuh-tubuhann dann 
khass Sidoarjoo yaituu bang-bang an. 
 
2. Hasilll jadii modifikasil tata riass pengantinn 
Putrii Jenggoloo Sidoarjoo menunjukkan 
bahwaa hasiil  tataa riass wajav dinyatakann 
sangatt baikk, hasill jadii keserasiann 
modifikasii busanaa sangatt baikk dann hasill  
keseluruhann tataa riass wajahh, keserasiann 
busanaa, penataann rambutt dan laksesoriss 
dinyatakann sangatt baikk. Sehinggaa hasiil 
modifikasii dikategorikann sangatt ibaik/layaki 
digunakann dikalangani masyarakatt 
Sidoarjoo. 
 
B. Sarann 
Tataa riass pengantinn tradisionak 
putriu Jenggolo Sidoarjoi merupakann salahh 
satu bentukk tatah rias yang adaa dii nusantaraaa 
yang perluu dilestarikann dan dikembangkann 
karenaa merupakann salahh satuu kekayaann 
budayah Indonesia. Tata rias pengantin uputri 
Jenggolo Sidoarjoo tidakk diminatil khususnya 
padal masyarakati  Sidoarjo sendiri. Upayaa 
agarr tatat riass pengantim putri Jenggoloo 
Sidoarjoo diminatii dann dilestarikani adalahuk 
sebagailk berikut: 
1. Perlui adanyaa kepeduliann masyarakattt 
terhadapp tatak rias pengantinn putrii 
Jenggoloo Sidoarjoo sebagaiii tatas riasg 
yangg pakemm didaerahh Sidoarjoo agarr 
terjagaa kelestariannyaa 
2. Lebihhh kreatiff dalamm modifikasi tata 
rias pengantin Putri Jenggolo Sidoarjo agar 
tata rias diminatii dan dilestarikann 
sehingga tidakk ditinggalkan oleh 
masyarakatt. 
Penelitian iniii melakukann pengambilann 
dataha  dual kali yaitum untuik pemilihann desain dan 
untukk menilai hasil jadi kelayakann modifikasil Dan 
sebagiann ahlii menilai hasil modifikasiii melaluiii 
fotoooo dann Videoo tetapi para respondem dann ahlii 
menilaii langsungg . 
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